BAB IV

PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan di lapangan pada judul “
Peningkatan motivasi belajar berbicara dengan menggunakan media bermain
kartu pada kateri kebersihan pada siswa kelas | MIN Sukolilo Labang Kabupaten

Bangkalan, maka lebih akan diuraikan dibawah ini:

A.  Deskripsi Profil Sekolah
Madarasah Ibtidaiyah berdiri pada tahun 1962, pertama kali
dibangun oleh seorang tokoh wanita didesa sukolilo yang bernama Siti
Hosna. Beliau adalah tokoh yang pertama kali merintis Madrasah
Ibtidaiyah tersebut. Dengan seiring jalannya waktu Madrasah tersebut
banyak sekali peminatnya atau siswa yang masuk di sekolah tersebut,
sehingga pada tahun 1967 dikembangkan menjadi Madarasah Wajib

Belajar (MWB) dengan nama Madrasah Al Falah.

Kemajuan demi kemajuan diraih oleh Madrasah Ibtidaiyah Al Falah,
bantuan tenaga pengajar juga diperoleh baik dari Depag maupun
Depdikbud. Kemudian pada tahun 1986 Madrasah Ibtidaiyah Al Falah
resmi menjadi MI Negeri Filial Kamal (Al Falah), dan pada tahun 1993
dengan SK Mentri Agama RI, MIN Filial Kamal (Al Falah) dinegerikan

dengan nama MIN SUKOLILO sampai saat ini.
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MIN Sukolilo terletak di desa yang beralamatkan Jalan Addimiyati
Sukolilo Barat Labang Kabupaten Bangkalan.Seiring dengan pergantian
tahun MIN Sukolilo Labang Kabupaten Bangkalan tumbuh dengan pesat,
sarana danprasarana semakin mendukung, setelah dibangunnya gedung-

gedung sekolah yang berlantai dua diatas tanah seluas 1.443.m.

MIN Sukolilo Pada tahun ini jumlah siswa dari kelas satu sampai
kelas enam berjumlah 300 siswa.Adapun komponen guru di MIN Sukolilo
pada saat ini dikepalai oleh Bapak Ach. Seruji, S.Ag, dengan jumlah guru
pada saat ini berjumlah 19 guru, 1 orang Pegawai Administrasi, 1 Pegawai

Kebun, 1 orang Pegawai Satpam. Untuk lengkapnya perhatikan tabel

berikut.
Tabel 4.1
Data Keadaan Siswa MIN Sukolilo Labang
KELAS Laki — laki Perempuan Jumlah
1 24 21 45
2 35 30 65
3 30 31 61
4 31 19 50
5 13 26 39
6 23 17 40
Jumlah 156 144 300

Untuk mengetahui keadaan guru MINSukolilo Labang Kabupaten

Bangkalan yang ada dalam tabel berikut:



Tabel 4.2

Data Guru MIN Sukolilo Labang
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No. Nama Jabatan
1. ACH. SERUDIJI, S.Ag Kepala Sekolah
2. MESNADI, S.Ag Guru Kelas
3. ROHMIYATIN FAUZIYAH S.Pd Guru Kelas
4, Dra. ALIYAH Guru Kelas
5. SYUKRON, M.Pd | Guru Kelas
6. WIWIN FINDRIYAWATI, S.Pd Guru Kelas
7. NURUL MARYAMAH, S.Pd Guru Kelas
8. ZUHROTUL JENNAH, S.Pd Guru Mapel
9. HALIMATUS SA’DIYAH, SS Guru Mapel
10. DIAH LUKITA WARDHANI, S.Pd Guru Kelas
11. MASHON RIYANTO S.Pd Guru Mapel
12. ROFIAH, S.Pd | Guru Kelas
13. MARDIYATUS SHOLIHAH, S.Pd Guru Mapel
14. MUHAMMAD ZAINI, SE Guru Kelas
15. NURUL FADILAH, S.Pd I Guru Kelas
16. CATUR AGUS SISWANTO, S.Pd Guru Kelas
17. NUR ROHMAN Peg. Admn
18. MARHAMAH, S.Pd | Guru Kelas
19. | MAM GHISIIN Guru Mapel
20. SOFYAN GuruMapel
Pembahasan

1. Hasil Dari Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan tindakan siklus I ini, peneliti menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan media bermain kartu pada materi
kebersihan yang diharapkan dapat mengetahui kemampuan siswa secara
individual pada siklus I. Dengan menggunakan media bermain Kkartu

diharapkan akan membangkitkan semangat dan motivasi yang tinggi serta
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mampu berperan aktif dalam pembelajaran dikelas sehingga hasil belajar
mereka meningkat.

Dalam hal ini guru melakukan beberapa persiapan diantaranya:
merancang skenario pembelajaran yang berisi tentang langkah-langkah
yang akan dilakukan guru. Sehingga guru siap dan mudah dalam
memberikan materi pelajaran kepada siswa. Disamping bentuk-bentuk
kegiatan yang akan dilakuan siswa dalam rangka implementasi tindakan
perbaikan yang telah direncanakan dengan model pembelajaran dengan
menggunakan media bermain kartu.

Kemudian mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas perlu dilakukan untuk mempermudah penyampaian
materi, menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersipkan instrumen pengumpulan
data mengenai proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dan membuat
instrumen Penilaian. Hal ini dilakukan agar dalam pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana. Dibawah ini contoh
RPP.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP
Sekolah : MIN Sukolilo
Tema : Kebersihan
Kelas/ Semester il

Alokasi Waktu: 1 x 35 menit
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Untuk lebih jelasnya peneliti akan melampirkan RPP dan Lembar
Kerja Siswa pada lembar lampiran tersendiri. Dibawah ini contoh latihan
soal tentang pelajaran bahasa indonesia pada materi kebersihan, dengan

menggunakan media bermain kartu.

b. Pelaksanaan Tindakan
Penelitian tindakan kelas dalam siklus | dilakukan di kelas IA MIN
Sukolilo Labang. Siklus I dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35). Siklus | merupakaan awal

penerapan model pembelajaran bermain kartu.

Pada tahapan tindakan ini peneliti melakukan beberapa langkah-
langkah kegiatan yang telah disusun pada tahap perencanaan. Pada tahap
ini peneliti akan menerapkan model pembelajaran bermain kartu yang
akan diterapkan pada siklus I ini. Kegiatan awal berlangsung selama 10
menit, diawali dengan pembacaan do’a, dan dilanjutkan dalam proses

pembelajaran selanjutnya siswa mendengarkan motivasi dari guru agar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pembelajaran berlangsung secara optimal dan efektif. Kemudian guru
melakukan apresiasi dengan melakukan tanya jawab dengan siswa tentang

materi yang telah disampaikan terdahulu.

Memasuki kegiatan inti, langkah-langkah yang akan dilalui yaitu
guru menunjuk salah satu siswa untuk membacakan materi pelajaran yang
akan dipelajari siswa, semua siswa di haruskan untuk menyimak materi
pelajaran yang dibacakan temannya didepan. Kemudian guru menjelaskan
materi tentang pelajaran tersebut, kemudian guru menunjukkan beberapa
gambar tentang materi pelajaran untuk mempermudah siswa memahami
pelajaran. Setelah guru menerangkan tentang isi gambar tersebut. Guru
melakukan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan, gunanya

untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami penjelasan dari guru.

=

Gambar 4.1 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
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Selanjutnya guru memberikan soal latihan kepada siswa, suasana
kelas menjadi ramai dan saling berebut ketika guru akan membagikan
kepada siswa selembar potongan kartu yang sudah berisi tentang materi
pelajaran, tapi guru dengan sigap menenangkan kelas yang ramai, suasana
kembali tenang dan siswa mengambil satu persatu kartu yang diberikan
guru dengan baik. Sebelum dibagikan kartu yang sudah terdapat materi
pelajaran tersebut, kartu dikocok terlebih dahulu, kemudian siswa disuruh
menerangkan isi gambar tersebut dalam bentuk tulisan dibuku setiap
siswa. Disinilah siswa berlatih mengingat kembali materi kebersihan
dalam gambar dengan bahasa dan kata yang sudah mereka pahami.
Dengan pembelajaran bermain kartu tersebut bisa menambah wawasan
berbahasa siswa dan menambah keberanian siswa untuk berani berbicara

untuk mengungkapkan ide yang mereka kuasai.

Gambar 4.2 Aktifitas siswa ketika mengerjakan tugas
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Disini kita lihat masih ada siswa yang belum mengerti, dan masih
bingung dalam mengerjakan tugas , karena media bermain kartu disini
baru pertama kali dilakukan sehingga masih ada siswa yang merasa
binggung dan belum mengerti dalam menyelesaikan tugas dari guru.
Dalam hal ini guru memberi motivasi, memfasilitasi kerja siswa dan
memberikan bimbingan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal. Selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru masing-masing siswa maju kedepan kelas untuk membacakan hasil
tugasnya, sedang siswa yang lain mendengarkan dan menanggapi bacaan
yang dibaca di depan kelas. Selesai siswa membaca di depan kelas tak lupa

guru selalu memberikan pujian dan tepuk tangan kepada siswa.

n

| b

Gambar 4.3 Aktifitas siswa ketika membacakan hasil tugasnya
Kegiatan akhir dalam tahap tindakan ini berlangsung selama lima
menit yaitu siswa mendengarkan penguatan yang diberikan guru,

kemudian guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran dengan
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melakukan tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan.
Pemerataan pertanyaan kepada siswa juga sudah diperhatikan oleh guru.
Setelah melakukan tanya jawab guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk lebih semangat dalam belajar. Guru mengakhiri pelajaran dengan
membaca hamdalah kemudian membaca do’a bersama-sama dan ditutup
dengan salam.
Observasi/pengamatan

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus
I. Sesuai dengan yang direncanaka. Observasi yang dilakukan vyaitu
terhadap observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan tes hasil

belajar siswa dengan menggunakan media bermain kartu.

. Observasi Aktivitas Guru

Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola selama pembelajaran
sebagai berikut :
Tabel 4.3

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

NO

SKOR KET

KETERANGAN T T2 3 [ 2

Membuka Dan Menutup

a. Menarik perhatian

b. Menimbulkan motifasi

<K<

¢. Memberi acuan

d. Menunjukkan Kkaitan

<|<

e.Meninjau kembali

f. Mengevaluasi

<<

g. Memberi dorongan psikologis

Menjelaskan
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a. Orientasi dan motifasi (apersepsi) \Y

b. Bahasa (sederhana dan jelas) \%

c. Pemberian contoh Vv

d. Sistemetika penjelasan

<<

e. Variasi dalam penyampaian

f. Balikan ( pertanyaan penerapan ) \%

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan kongrit

<|<

b. Pertanyaan memberi waktu berfikir

c. Pemerataan pertanyaan pada siswa

d. Kualitas pertanyaan

Reinforcement ( Memberi Penguatan )

a. Penguatan verbal

<

b.Penguatan non verbal

< < I

c. Variasi penguatan

Variasi

a. Suara

b. Mengarahkan perhatian siswa

c. Kontak mata

d. Ekspresi muka

e. Gerakan tangan V

f. Posisi guru

I <l KK <K<K

g. Pola interaksi

Keterangan
4 = Sangat Baik 2 = Cukup
3 = Baik 1 = Kurang

Berdasarkan tabel diatas aktifitas guru pada sisklusl dalam tahap
persiapan sudah dilaksanakan dengan penilaian baik. Dalam membuka
kegiatan pembelajaran, guru mengawali dengan salam kemudian
mengabsen siswa. Pada tahap pelaksanaan juga sudah dilaksanakan sesuai
indikator yang disiapkan dengan penilaian pada indikator menjelaskan
materi pelajaran. Guru menguji pemahaman siswa dengan memberikan

pertanyaan yang berkaitan tentang materi sebelumnya.
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Kemampuan guru dalam penguasaan materi ajar, serta strategi
yang digunakan sangat baik. Kemampuan guru dalam berinteraksi dengan
siswa mengunakan bahasa sederhana, jelas, dan mudah dimengerti siswa
sudah dilakukan dengan baik. Dalam memberikan pelajaran guru selalu
memberikan motivasi kepada siswa, untuk mengerjakan tugas dengan
memberi nilai tambahan bagi siapa saja yang maju kedepan menyelesaikan
tugas yang diberikan. Guru selalu memberikan tepuk tangan dan acungan
jempol bagi siswa yang bisa mengerjakan tugas dengan baik.

Guru memeriksa hasil kerja siswadan membantu siswa yang
kesulitan dalam mengerjakan tugas sudah dilaksanakan oleh guru cukup
baik. Sedangkan guru memberikan penilaian sebelum dan sesudah
kegiatan pembelajaran dengan tanya jawab dengan siswa sudah dilakukan
dengan baik.Melakukan evaluasi, motivasi belajar semuanya berada pada

kualifikasi baik.

. Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran
sebagai berikut :
Tabel 4.4

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

NO | KETERANGAN SCORE KET
= Kesiapan Siswa Dalam Mengikuti Proses ! 2 3 4
Pelajaran
a. Kerapian dan ketertiban siswa \Y
b. Kesiapan alat - alat tulis ( buku tulis, v
pena/pensil dll)
c. Kesiapan menerima materi pelajaran \Y
d. Persiapan buku - buku diklat LKS dll \Y
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Respon Dan Tanggap Siswa Dalam
Proses Pembelajaran

a. Sikap dan perilaku

b. mendengarkan penjelasan

c. Keaktifan menjawab pertanyaan

. Keaktifan bertanya

. Keaktifan dalam diskusi

—h| DO
< LKL IKLIKLI<K

Keaktifan dalam mengerjakan tugas

Keterangan
4 = Sangat Baik 3 = Baik
2 = Cukup 1 = Kurang

Dari tabel diatas bisa kita lihat dari kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran disini masih kurang tertib, masih kita lihat banyak
siswa yang bergurau, ketika guru menerangkan tidak sedikit banyak siswa
yang masih berbicara sendiri, dan masih ada sebagian siswa yang masih
diluar kelas. Dalam mengerjakan tugas dari guru masih ada sebagian siswa
yang belum mengerti dan masih ada yang tidak mau mengerjakan tugas
karena malas.

Dalam setiap guru memberikan pertanyaan sebagian anak yang
menjawabnya. Dalam keaktifan bertanya masih kurang keberanian untuk
bertanya dan siswa masih malu-malu untuk bertanya sehingga dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru masih belum bisa mereka kerjakan
dengan baik, karena belum mereka mengerti dengan pelajaran yang
diberikan oleh guru atau mungkin bisa juga karena mereka bingung untuk

mengerjakannya.
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3. Tes Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan media bermain
kartu pada materi kebersihan, telah memberikan kemajuan pada hasil
belajar siswa kelas 1A MIN Sukolilo Labang. Disini terbukti begitu
pentingnya sarana media untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Berikut merupakan hasil belajar siswa setelah mengerjakan soal
latihan. Setelah siswa mengerjakan soal dengan menggunakan media
bermain kartu pada materi kebersihan yang telah selesai dikerjakan siswa.
Tabel 4.5

Nilai Hasil Tes Belajar Siklus I

NO | Nama Nilai Keterangan
1. Ach Dzikrillah Akbar 72 Tuntas

2. Aisyah Safina 68 Tuntas

3. Aisyah Najabah 70 Tuntas

4. Alif Muhammad Dzikri Maulana 78 Tuntas

5. Alya Zulfa Agila 72 Tuntas

6. Arly Salahudin Al ayubi 78 Tuntas

7. Azifah Ramadhani Aisiyah 78 Tuntas

8. Azimah 70 Tuntas

9. Balgis Azzakiyah Fatoni 70 Tuntas

10. | Fakriya Laksana Jayyida 84 Tuntas

11. Khalid Maulana 72 Tuntas

12, Maharani Tussahro 68 Tuntas

13. Moh Abroni Firmansyah 54 Tidak Tuntas
14, Muammar Kadafi 68 Tuntas

15. Muhammad Zahir Akif Sholih 70 Tuntas

16. | Najwa Syaharani 84 Tuntas

17. Nasrullah 80 Tuntas

18. Naufal Kholaf 54 Tidak Tuntas
19. Nur Afifah 76 Tuntas

20. Ravi Lesmana 58 TidakTuntas
21. Sholehah 76 Tuntas

22. | Syaifullah Ahmad 70 Tuntas
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23.

Ubaidillah Rizky 70 Tuntas

24,

Wulan Lima 52 TidakTuntas

Jumlah 1692 Tuntas =20

Rata — rata 70,5 Tidak Tuntas 4

Presentase Ketuntasan 83,34%

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 24 siswa
ada yang belum bisa menjawab dengan benar seluruh pertanyaan pada
latihan belajar siswa yang diberikan diakhir pembelajran. Hal ini bisa
dilihat dari siswa yang masih mendapat nilai 52. Terdapat 4 siswa yang
belum tuntas dalam mengerjakan soal latihan, dikarenakan siswa-siswa
tersebut masih bingung dan ragu-ragu dalam mengerjakan soal latihan
yang diberikan guru.

Berdasarkan Tabel diatas bahwa penerapan metode pembelajaran
dengan menggunakan media bermain kartu pada siklus I, diperoleh nilai
rata-rata kelas IA yaitu 70,5. Ketuntasan belajar mencapai 83,34 % |,
dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 20 dari 24 siswa, jadi 4
siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran. Tidak tuntasnya 4 siswa
tersebut  disebabkan karena masih ada pelajaran yang kurang
dimengerti,serta kurangnya keberanian siswa untuk bertanya. Dari
perolehan ketuntasan belajar diatas menurut tabel tingkat keberhasilan
belajar menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dikategorikan agak baik
akan tetapi perlu diadakan perbaikan.

Refleksi

Tingkat keberhasilan kelas pada siklus I ini, Peneliti menggunakan

media bermain kartu untuk memperbaiki cara siswa yang pasif dalam

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu untuk menyikapi
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masalah tersebut, peneliti bersama guru mengambil tindakan yaitu
mengarahkan dan membimbing siswa untuk bisa menjawab segala sesuatu
yang berhubungan dengan materi pelajaran, serta memberikan waktu
kepada siswa untuk bertanya tentang pelajaran yang dianggap siswa
kurang dimengerti.

Memotivasi siswa agar belajar lebih aktif, yang melibatkan mereka
dalam hal bertanya maupun menanggapi dan menjawab mengenai
pembelajaran yang dibahas, pembelajaran dengan menggunakan media
bermain kartu pada materi kebersihan dapat memberikan pengalaman baru
dan berharga pada siswa, sehingga bisa menambah semangat belajar siswa
dan semakin bertambah perbendaharaan kata pada siswa.

Dari pelaksanaan tindakan pada siklus | dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan dalam hasil belajar siswa, akan tetapi hasil tersebut
belum maksimal karena ketuntaasan belajar hanya mencapai 83,34%
artinya dari 24 siswa ada 4 siswa yang belum tuntas belajar dengan rata-
rata kelas 70,5. Dengan prosentase ketuntasan yaitu 83,34%. Sehingga

perlu adanya perbaikan pada siklus I1.

2. Hasil Dari Siklus 11
a. Perencanaan
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini dilakukan sebanyak
satu kali pertemuan. Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan
beberapa persiapan tidak jauh berbeda dengan siklus | diantaranya:

merancang skenario pembelajaran yang berisi tentang langkah-langkah
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yang akan dilakukan guru. Disamping bentuk kegiatan yang akan
dilakukan siswa dalam tindakan perbaikan yang telah direncanakan dengan
model pembelajaran dengan menggunakan media bermain kartu. Model
pembelajaran dengan menggunakan media bermain kartu ini digunakan
agar siswa tahu kemampuan masing-masing individu, sehingga diharapkan
dapat membangkitkan semangat yang tinggi serta mampu berperan aktif
dalam pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar mereka meningkat.
Kemudian guru mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung
yang diperlukan di kelas perlu dilakukan untuk mempermudah
penyampaian materi, menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersipkan materi
mengenai proses pembelajaran yang akan dilaksanakan dan membuat
instrumen Penilaian. Hal ini di lakukan agar dalam pembelajaran dapat
berjalan dengan lancer dan sesuai dengan rencana. Instrumen penelitian
pada siklus ke Il ini berupa soal tes individu yang dikerjakan secara
individu yang berupa soal cerita bergambar.. Dibawah ini contoh RPP.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP

Sekolah : MIN Sukolilo
Tema : Kebersihan
Kelas/Semester il

Alokasi Waktu: 1 x 35 menit
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Untuk lebih jelasnya peneliti akan melampirkan RPP dan lembar
kerja siswa pada lembar lampiran tersendiri. Dibawah ini contoh latihan

soal tentang pelajaran bahasa Indonesia pada materi kebersihan, dengan

menggunakan media bermain Kkartu.

b. Pelaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas dalam siklus Il dilakukan di kelas 1A
MIN Sukolilo Labang. Siklus Il dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35). Siklus Il merupakaan
lanjutan dari penerapan model pembelajaran bermain kartu pada materi
kebersihan.

Pada tahapan tindakan ini peneliti melakukan beberapa langkah-
langkah kegiatan yang tidak jauh berbeda dengan siklus | yang telah
disusun pada tahap perencanaan. Pada tahap ini peneliti akan menerapkan

model pembelajaran dengan menggunakan media bermain kartu pada

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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materi kebersihan yang akan diterapkan pada siklus Il ini. Kegiatan awal
berlangsung selama 10 menit, diawali dengan pembacaan do’a, dan
dilanjutkan dalam proses pembelajaran selanjutnya siswa mendengarkan
motivasi dari guru agar pembelajaran berlangsung secara optimal dan
efektif. Kemudian guru melakukan apresiasi dengan melakukan tanya
jawab dengan siswa tentang materi yang telah disampaikan terdahulu.
Memasuki kegiatan inti, langkah-langkah yang akan dilalui yaitu
guru menyuruh salah satu siswa untuk membacakan materi pelajaran yang
akan dipelajari siswa, semua siswa di haruskan untuk menyimak materi
pelajaran. Kemudian guru menjelaskan sedikit tentang pelajaran tersebut,
kemudian guru menunjukkan beberapa gambar, setelah guru menerangkan
dan menjelaskan tentang isi gambar tersebut. Selanjutnya guru

memberikan tanya jawab kepada siswa gunanya untuk mengetahui sejauh

mana siswa bisa memahami materi pelajaran pada materi kebersihan.

=

Gambar 4.4 Siswa mendengarkan penjelasan dari guru
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Begitu semangat dan antusiasnya siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, suasana menjadi aktif dan ramai dengan
jawaban dari siswa. Selanjutnya guru memberikan lembar materi pelajaran
yang harus dikerjakan siswa guna untuk mengukur kemampuan siswa
dalam menerima pelajaran. ketika guru akan membagikan kepada siswa
selembar potongan kartu soal materi pelajaran, semua siswa ramai saling
berebut, tapi guru dengan sigap menenangkan kelas yang ramai, suasana
kembali tenang dan siswa mengambil satu persatu kartu yang diberikan
guru dengan baik.

Sebelum dibagikan kartu tersebut dikocok terlebih dahulu,
kemudian siswa mengambil satu persatu kartu tersebut, kemudian tugas
siswa menerangkan isi gambar yang terdapat dalam kartu tersebut dalam
bentuk tulisan dilembar yang sudah disediakan oleh guru. Disini siswa
berlatih untuk mengingat kembali apa yang sudah diterangkan oleh guru
tentang gambar tersebut, dengan menggunakan perbendaharaan kata yang
sudah mereka pahami. Setiap siswa antusias dan semangat mengerjakan
dan suasana agak sedikit ramai. Guru memberi motivasi, memfasilitasi
kerja siswa, dan membantu siswa yang mengalami kesulitan, dan
mengamati tiap siswa dalam belajar, memastikan tiap-tiap siswa sudah

menguasai pelajaran.
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o

Gambar 4.5 Aktifitas siswa ketika mengerjakan tugas

Disini  bisa dilihat dari senang dan aktifnya siswa yang
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, tak jarang siswa banyak yang
bertanya tentang materi pelajaran. Disini siswa mulai belajar berani untuk
bertanya dan berkomunikasi dengan guru tentang materi pelajaran.
Dengan bentuk metode pembelajaran media bermain kartu pada materi
kebersihan tersebut bisa menambah wawasan perbendaharaan kata
berbahasa siswa dan menambah keberanian siswa untuk berani berbicara
didepan kelas. Selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
masing-masing siswa mewakili untuk maju kedepan untuk membacakan
hasil pekerjaannya didepan kelas, siswa yang lain mendengarkan dan
menaggapi bacaan yang dibacakan didepan kelas. Selesai siswa maju
kedepan guru dan siswa memberikan tepuk tangan dengan tampilnya siswa

tersebut.
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I
Gambar 4.6 Siswa ketika membacakan hasil tugasnya

Kegiatan akhir dalam tahap tindakan ini berlangsung selama lima
menit yaitu siswa mendengarkan penguatan yang diberikan guru,
kemudian guru dan siswa merefleksi kegiatan pembelajaran dengan
melakukan tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan.
Pemerataan pertanyaan kepada siswa juga sudah diperhatikan oleh guru.
Setelah melakukan tanya jawab guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk lebih semangat dalam belajar. Guru mengakhiri pelajaran dengan
hamdalah dilanjutkan dengan membaca do’a bersama-sama dan ditutup
dengan salam

a. Observasi/pengamatan
Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus

Il. Sesuai dengan yang direncanakan. Observasi yang dilakukan yaitu
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terhadap observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan tes hasil
belajar siswa dengan menggunakan media bermain kartu.
1. Observasi Aktivitas Guru
Data hasil pengamatan kemampuan guru mengelola selama
pembelajaran sebagai berikut :
Tabel 4.6

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

NO

SKOR

KETERANGAN 112 13 KET

o

Membuka Dan Menutup

a. Menarik perhatian

b. Menimbulkan motifasi

<|I<I<

c. Memberi acuan

d. Menunjukkan kaitan

<|<

e. Meninjau kembali

f. Mengevaluasi

g. Memberi dorongan psikologis

Menjelaskan

a. Orientasi dan motifasi ( apersepsi)

b. Bahasa ( sederhana dan jelas)

c. Pemberian contoh

d. Sistemetika penjelasan

<K KKK K<

e. Variasi dalam penyampaian

f. Balikan ( pertanyaan penerapan ) \

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan kongrit

b. Pertanyaan memberi waktu berfikir

c. Pemerataan pertanyaan pada siswa

< <K<

d. Kualitas pertanyaan

Reinforcement ( Memberi Penguatan )

a. Penguatan verbal V

<

b. Penguatan non verbal

c. Variasi penguatan \%

Variasi

a. Suara

b. Mengarahkan perhatian siswa

c. Kontak mata

d. Ekspresi muka

e. Gerakan tangan

< KKK < I

f. Posisi guru
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g.Pola interaksi \
Keterangan

4 = Sangat Baik 3 = baik

1 = Kurang 2= Cukup

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat peningkatan guru dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah
melakukan pembelajaran dengan baik.Pada kegiatan membuka dan
menutup pelajaran sudah dilaksanakan dengan baik. Guru sudah
memberikan penjelasan tentang pembelajaran dengan baik, menjelaskan
pelajaran denganbahasa yang sederhana dan jelas sehingga mudah
dimengerti siswa.

Sedangkan kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan dalam
menguasai materi ajar, strategi yang digunakan sudah dilaksanakan dengan
baik. Kemampuan guru dalam berinteraksi pada siswa atau memberikan
kesempatan bertanya pada siswa dengan pertanyaan yang jelas dan tidak
membingungkan siswa. Dalam memberikan pertanyaan kepada siswa guru
memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir, hal ini bisa membantu
bagi siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru, hal ini sudah dilakukan
guru dengan baik.

Kemampuan guru dalam membimbing siswa selama proses
pembelajaran dengan membantu siswa yang tidak bisa. Guru selalu
memberikan semangat , motivasi dan selalu memberikan pujian setiap
siswa yang bisa menyelesaikan kegiatan. Pada pelaksanaan kegiatan akhir,

guru selalu meninjau ulang kembali materi pelajaran.Mengevaluasi
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pembelajaran, memberikan dorongan untuk selalu termotivasi untuk

belajar, semua itu guru lakukan dengan baik.

2. Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran
sebagai berikut:
Tabel 4.7
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
NO KETERANGAN SCORE KET
1. | Kesiapan Siswa Dalam Mengikuti Proses |1 |2 |3 |4
Pelajaran
a. Kerapian dan ketertiban siswa \Y
b. Kesiapan alat - alat tulis ( buku tulis, v
pena/pensil dil)
c. Kesiapan menerima materi pelajaran V
d. Persiapan buku - buku diklat LKS dll \Y
2. Respon Dan Tanggap Siswa Dalam
Proses Pembelajaran
a. Sikap dan perilaku \Y
b. mendengarkan penjelasan \Y
c. Keaktifan menjawab pertanyaan \Y
d. Keaktifan bertanya \Y
e. Keaktifan dalam diskusi \Y
f. Keaktifan dalam mengerjakan tugas \Y
Keterangan
4 = Sangat Baik 2 = Cukup
3 = Baik 1 = Kurang

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat peningkatan siswa dalam

melaksanakan pembelajaran, terbukti dengan Kkesiapan siswa dalam

menerima materi pelajaran. Kerapian dan Kketertiban siswa dalam

menerima materi pelajaran. Aktifnya siswa mendengarkan penjelasan dari

guru. Keaktifan siswa dalam bertanya tentang pelajaran yang mereka
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anggap belum dimengerti, serta keaktifan siswa dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan guru.

Aktifnya siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru bisa
mereka kerjakan dengan baik dan bisa berinteraksi dengan temannya
dengan baik. Dengan respon dan tanggapan siswa selama proses
pembelajaran maka pelaksanaan pembelajaran bisa dilaksanakan dengan
baik. Pada siklus kedua, aktifitas siswa mengalami peningkatan dimana
indikator penilaian semuanya dilakukan dengan baik dan berada pada

kualifikasi baik dan sangat baik.

Tes Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia dengan
menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan media bermain
kartu pada materi kebersihan, telah memberikan kemajuan pada hasil
belajar siswa kelas IA MIN Sukolilo Labang. Disini terbukti begitu
pentingnya sarana media untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berikut merupakan hasil belajar siswa setelah mengerjakan soal
latihan. Setelah siswa mengerjakan soal dengan menggunakan media
bermain kartu yang telah disampaikan.

Tabel 4.8

Nilai Hasil Tes Belajar Siklus 11

NO Nama Nilai Keterangan
1. | Ach Dzikrillah Akbar 82 Tuntas
2. | Aisyah Safina 78 Tuntas
3. | Aisyah Najabah 78 Tuntas
4. | Alif Muhammad Dzikri Maulana 82 Tuntas
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5. | Alya Zulfa Aqil 80 Tuntas
6. | Arly SalahudinAl ayubi 84 Tuntas
7. | Azifah Ramahani Aisiyah 86 Tuntas
8. | Azimah 76 Tuntas
9. | Balqis zzakiyah Fatoni 80 Tuntas
10. | Fakria Laksana Jayyida 94 Tuntas
11. | Khalid Maulana 80 Tuntas
13. | Maharani Tussahro 70 Tuntas
14. | Moh Abroni Firmansyah 70 Tuntas
15. | Muammar Kadafi 76 Tuntas
16 | Muhammad Zahir Akif Sholih 80 Tuntas
17 | Najwa Syaharani 90 Tuntas
18. | Nasrullah 88 Tuntas
19 | Naufal Kholaf 70 Tuntas
20. | Nur Afifah 84 Tuntas
21. | Ravi Lesmana 72 Tuntas
22. | Sholehah 82 Tuntas
23. | Syaifullah Ahmad 74 Tuntas
24. | Ubaidillah Rizky 78 Tuntas
25. | Wulan Lima 70 Tuntas

Jumlah 1904

Rata — rata 79,34 Tuntas = 24

Presentase Ketuntasan 100%

Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 24 siswa
sudah bisa menjawab dengan benar seluruh pertanyaan pada latihan belajar
siswa yang diberikan diakhir pembelajaran. Hal ini bisa dilihat dari nilai
tertinggi siswa yaitu 94. Terdapat 24 siswa yang sudah tuntas dalam
mengerjakan soal latihan, dikarenakan siswa-siswa tersebut sudah mulai
mengerti dari penjelasan yang telah diberikan oleh guru,dalam
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru siswa mulai tampak
semangat dan banyak yang bertanya dalam menyelesaikan tugas. Disini
siswa mulai belajar berani berbicara dan tidak malu bertanya apabila ada

soal yang tidak dimengerti oleh siswa.
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Berdasarkan tabel diatas bahwa penerapan metode pembelajaran
dengan menggunakan media bermain kartu pada materi kebersihan pada
siklus 1, diperoleh nilai rata-rata kelas 1A yaitu 79,34. Ketuntasan belajar
mencapai 100 % , dengan jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 24
siswa. Dari perolehan ketuntasan belajar diatas menurut tabel tingkat
keberhasilan belajar menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dikategorikan

Tuntas dengan nilai sangat baik.

. Refleksi

Tingkat keberhasilan kelas pada siklus I11'ini. Peneliti menggunakan
media bermain kartu untuk memperbaiki cara siswa yang pasif dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu untuk menyikapi
masalah tersebut, peneliti bersama guru mengambil tindakan vyaitu
mengarahkan dan membimbing siswa untuk bertanya tentang pelajaran
yang dianggap siswa kurang dimengerti, memotivasi siswa agar belajar
lebih aktif, yang melibatkan mereka dalam hal bertanya maupun
menanggapi dan menjawab mengenai pembelajaran yang dibahas,
pembelajaran dengan menggunakan media bermain kartu dapat
memberikan pengalaman baru dan berharga pada siswa.

Dari pelaksanaan tindakan pada siklus 11 dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan dalam hasil belajar siswa, penggunaan media
bermain kartu telah diterapkan dalam penelitian ini dengan memberi
dampak positif, yakni secara umum jumlah siswa yang tuntas belajarnya

meningkat. Siswa sudah mulai berani untuk maju kedepan kelas, siswa
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tidak takut lagi bertanya apabila ada soal yang dianggap siswa sulit. Siswa
tampak selalu aktif dan semangat dalam belajar

Dengan meningkatnya ketuntasan belajar siswa dijadikan dasar
untuk selalu memotivasi siswa dalam belajar. Guru tidak bosan-bosannya
memberikan pujian, tepuk tangan dan sebagainya, apabila siswa bisa
menyelesaikan tugas. Pada kegiatan siklus kedu menunjukkan bahwa
tidak ada masalah dalam perumusan RPP.

Terbukti dengan ketuntasan siswa yang sudah mencapai 100% dari
rata-rata kelas 79,34. Kelebihan yang ditemukan selama pelaksanaan
tindakan pembelajaran siklus Il ini adalah sebagai berikut:

Siswa sangat antusias dengan kegiatan pembelajaran

. Siswa menjadi aktif dan kreatif, hal ini dapat dilihat dari cara siswa
mengerjakan tugas dengan bermain kartu bisa menyelesaikan soal dengan
baik dan benar.

Siswa menjadi aktif bertanya tentang pelajaran yang tidak mereka
mengerti.

. Siswa berlomba untk mendapatkan nilai yang terbaik.

Metode pembelajaran yang diterapkan, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, sehingga prestasi belajar siswa meningkat.

Kesimpulan dari penelitian tindakan kelas mata pelajaran bahasa
indonesia pada siswa kelas 1A MIN Sukolilo Labang Bangkalan telah
berhasil dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan, penyampaian

tersebut juga banyak dipengaruhi dari cara guru yang menyampaikan
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materi dengan menggunakan media bermain kartu yang membuat siswa
aktif dan termotivasi untuk belajar, sehingga siswa terlihat senang dan

semangat dalam mengikuti pelajaran.



